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SAMBUTAN DIREKTUR

LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS TRISAKTI

Sebagai bagian dari lembaga yang bertugas untuk mengembangkan keilmuan,

maka sivitas akademik perguruan tinggi harus selalu meningkatkan penelitian dan

publikasikan karya ilmiah. Hanya dengan publikasi, semua karya ilmiah sivitas akademik

bisa diterima dan kemudian dimanfaatkan untuk mengembangkan peradaban manusia.

Kewajiban untuk mempublikasikan karya ilmiah bagi mahasiswa tertuang dalam

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44

Tahun 2015.

Seminar Nasional Cendekiawan diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian

Universitas Trisakti bekerja sama dengan Institut Teknologi Indonesia (ITI), Universitas

Presiden (UNIPRES), Universitas Lancang Kuning (UNILAK), Universitas Islam

Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari (UNISKA MAB). Seminar ini untuk

memfasilitasi mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir/skripsi, thesis dan

disertasi untuk mempublikasikan karya ilmiahnya..

Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada Dr. Ir. Dwita Suastiyanti, MT dari

Institut Teknologi Indonesia, Lidya Anggraeni, ST,M.Eng, Ph.D. dari Universitas Presiden,

Dr. Hamzah, S.T., M.T. dari Universitas Lancang Kuning dan Hidayatullah, S.H.I., M.H.,

M.Pd. dari Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari, atas

kerjasamanya dalam penyelenggaraan Seminar Nasional Cendekiawan ke 3 Tahun 2017.

Seminar ini mengusung tema “Sumbangsih Cendekiawan Muda Dalam Bidang

Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni Budaya Untuk Indonesia Yang Lebih Baik".

Prosiding Seminar Nasional Cendekiawan Ke 3 Tahun 2017 kini dipublikasikan dalam

versi cetak dan online di www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id. Prosiding terindeksasi IPI dan

Google Scholar. Beberapa makalah terpilih diterbitkan di Jurnal Teknik Mesin ITI, dan di

Journal of Mechanical Engineering and Mechatronic (JMEM) online dan cetak.

Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada PT. Bukit Asam dan PT.

Nusantara Regas yang memberikan sponsorship.

Jakarta, 6 September 2017

Direktur Lembaga Penelitian
Universitas Trisakti

Prof. Ir. Agus Budi Purnomo, MSc.PhD.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah kami ucapkan dengan terlaksananya Seminar Nasional

Cendekiawan Ke 3 Tahun 2017 oleh Lembaga penelitian Universitas Trisakti. Tema

seminar adalah “Sumbangsih Cendekiawan Muda Dalam Bidang Ilmu Pengetahuan,

Teknologi dan Seni Budaya Untuk Indonesia Yang Lebih Baik".

Makalah yang dipresentasikan dalam seminar ini ditulis oleh para peneliti muda

dari program studi sarjana dan pasca sarjana dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia,

seperti Universitas Trisakti, Institut Teknologi Indonesia, Univesitas Presiden, Universitas

Lancang Kuning dan Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari atas

kerjasamanya dalam penyelenggaran seminar ini. Kami mengucapkan terima kasih

kepada seluruh panitia dan staf akademika Universitas Trisakti yang tak dapat disebutkan

satu persatu.

Pada kesempatan ini pula,kami mengucapkan terima kasih kepada kepada para

pemakalah atas partisipasi aktifnya. Kami juga berterima kasih kepada Prof. dr. Ali

Ghufron Mukti, MSc,PhD selaku Rektor Universitas Trisakti, Prof. Ir. Agus Budi Purnomo

M.Sc, Ph.D selaku Direktur Lembaga Penellitian. Ucapan terima kasih juga kami

sampaikan kepada Dr.rer.nat Abu Amar dari Institut Teknologi Indonesia, Dr. Ing. Erwin P

Sitompul dari Univesitas Presiden, Dr. Hamzah, S.T., M.T. dari Fakultas Teknik

Universitas Lancang Kuning dan Hidayatullah, S.H.I., M.H., M.Pd dari Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari

(UNISKA MAB) atas kerjasamanya dalam penyelenggaran seminar ini. Saya juga

mengucapkan terima kasih kepada PT. Bukit Asam dan PT. Nusantara Regas atas

sponsorshipnya. Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh panitia dan staf

akademika Universitas Trisakti yang tak dapat disebutkan satu persatu.

Insya Allah Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 akan diadakan kembali bulan

September 2018. Kami mengundang seluruh peneliti untuk berpartisipasi kembali dalam

acara tahunan ini.

Jakarta, 6 September 2017

Seminar Nasional Cendekiawan Ke 3 Tahun 2017
Ketua Panitia

Dr. Ir. Dody Prayitno, M.Eng.
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Publikasi
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jurnal

No. Vol. Tgl. Terbit

1 Agus Aryanto 1),
Sugiatmo
Kasmungin 2),
Fathaddin M. T. 3)

HYDRAULIC FRACTURING
CANDIDATE-WELL
SELECTION USING
ARTIFICIAL INTELLIGENCE
APPROACH

JTM-ITI 1 2 Feb-18

2 Agus Trisasmita 1),
Chalilullah
Rangkuti 2)

POTENSI PEMANFAATAN
SUMBER PANAS PADA
COMBUSTION CHAMBER
TURBIN GAS DENGAN
MENGGUNAKAN
TERMOELEKTRIK
GENERATOR

JTM-ITI 1 2 Feb-18

3. Andang Yulianto1),
Ardhi Bebi
Laksono2), Rio
Renaldi3), Aef
Hidayat4), Carolus
Bintoro5)

PENGEMBANGAN ANALISA
SUSPENSI KENDARAAN
RODA EMPAT
MENGGUNAKAN
PEMODELAN 3 DOF
DENGAN SISTEM
SEPEREMPAT MOBIL

JTM-ITI 1 2 Feb-18

4. Andreas Wijaya1),
Fajar H Nasution2),
Rosalina
Tjandrawinata3),Yo
hana Yusra2)

PERBANDINGAN KOMPOSISI
UNSUR PIRANTI RETENSI
NIKEL TITANIUM DENGAN
NIKEL TITANIUM
SUPERELASTIC DAN UJI
SIFAT KELELAHAN LOGAM

JTM-ITI 1 2 Feb-18

5. Hary Munandar 1),
Chalilullah
Rangkuti 2)

KOMPARASI HARAPAN
UMUR PAKAI ANTARA
DESAIN AWAL PIPA
DENGAN HASIL
PEMERIKSAAN
MENGGUNAKAN ERF
PIGGING PADA JARINGAN
PIPA DISTRIBUSI GAS PT.
XYZ DARI TEMPINO KECIL
KE PAYO SELINCAH, JAMBI

JTM-ITI 1 2 Feb-18

6. M. Mabruriy W.W.,
Dody Prayitno

STUDI EFEK CAIRAN
PADUAN ALUMINIUM
TERHADAP KEKERASAN
INTERFACE KRUSIBEL BAJA

JTM-ITI 1 2 Feb-18

7. Mohammad Bayu
Dwicaksono 1);
Chalilullah
Rangkuti 2)

PERANCANGAN,
PEMBUATAN, DAN
PENGUJIAN KOMPOR
ENERGI MATAHARI
PORTABEL TIPE PARABOLA
KIPAS

JTM-ITI 1 2 Feb-18
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8. Sugeng1), Lydia
Anggraini2)

ANALISIS CACAT
POROSITAS PADA
ALUMINIUM
SEBAGAIAPLIKASI TUAS
KENDARAAN BERMOTOR
DIPROSES DENGAN DIE
CASTING TEKANAN TINGGI

JTM-ITI 1 2 Feb-18

9. Adven Charlos M.
Pappin1),Trijana
Kartoatmodjo2),
Pauhesti Rusdi3)

ANALISA PRESSURE BUILD
UP TEST MENGGUNAKAN
SOFTWARE ECRIN DAN
METODE MANUAL PADA
SUMUR GAS CP-52 & CP-54
LAPANGAN CHAPIN

JMEM 1 2 29-Sep-17

10. Agus Aryanto 1),
Sugiatmo
Kasmungin 2),
Fathaddin M. T. 3)

HYDRAULIC FRACTURING
CANDIDATE-WELL
SELECTION USING
ARTIFICIAL INTELLIGENCE
APPROACH

JMEM 1 2 29-Sep-17

11. Andi Priyanto.,
Dody Prayitno

PENGARUH PENAMBAHAN
CU PADA CAIRAN AL SN
TERHADAP KEKERASAN
LAPISAN INTERFACE
KRUSIBEL BAJA

JMEM 1 2 29-Sep-17

12. Anugrah
Rachmarifqi 1),
Sugiatmo
Kasmungin 2),
Bambang Kustono
3)

IDENTIFIKASI KONDISI DAN
POTENSI SUMUR
BERDASARKAN DATA PTS
SUMUR X

JMEM 1 2 29-Sep-17

13. Avty Vilanti 1),
Sugiatmo
Kasmungin 2), Dwi
Atty Mardiana 3)

PENGARUH PERMEABILITAS
DAN KONSENTRASI
POLIMER TERHADAP
SATURASI MINYAK SISA
PADA INJEKSI POLIMER

JMEM 2 2 27-Okt-17

14. Fabiola Khansa 1),
Bambang E.
Yuwono 1), Dewi
Rintawati 1)

HUBUNGAN KUALITAS
PEMASOK BAJA TULANGAN
TERHADAP KEPUASAN
PELANGGAN

JMEM 2 2 27-Okt
2017

15. Heri Susanto,
Karen Sondakh,
Ratnayu Sitaresmi,
Ryodi Hananda

EVALUATION OF INITIAL
GAS VOLUME OF COALBED
METHANE USING FOUR
METHOD

JMEM 2 2 27-Okt
2017

16. Tri Yoga Prasojo
1), Sugiatmo
Kasmungin 2)

PENGARUH KONSENTRASI
SURFAKTAN DAN
PERMEABILITAS PADA
BATUAN SANDSTONE
TERHADAP PEROLEHAN
MINYAK DALAM PROSES
IMBIBISI (LABORATORIUM
STUDY)

JMEM 2 2 27-Okt
2017
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17 Harti Budi Yanti 1),
Christina Dwi Astuti
2) Haryo Kuntjoro
3)

Kompetensi Moral Akuntan
Publik

Penelitian
& Karya
Ilmiah

1 3 Jan-18

18 Anas Falih Faishal
& Yovi Prasetyo
Ardi

PEMBUATAN APLIKASI
PENJURUSAN PESERTA
DIDIK BARU SMA NEGERI 3
SURAKARTA

Penelitian
& Karya
Ilmiah

1 3 Jan-18

19 Firman Aulia1),
Prof. Ir. Asri
Nugrahanti, M.S,
Ph.D1), Dr.
Ratnayu Sitaresmi
Hendri, Ir. M.T 1)

KARAKTERISASI
RESERVOIR KARBONAT
DI LAPANGAN X JAWA
TIMUR

Penelitian
& Karya
Ilmiah

1 3 Jan-18

20 Radita Arindya OPTIMALISASI KINERJA
SATUAN KERJA KHUSUS
PELAKSANA KEGIATAN
USAHA HULU MINYAK DAN
GAS BUMI (SKK-MIGAS)

Penelitian
& Karya
Ilmiah

1 3 Jan-18

21 Rini Setiati 1),
Septoratno Siregar
2), Taufan
Marhaendrajana 3)
Deana
Wahyuningrum 4

HASIL STUDI
LABORATORIUM
PENENTUAN
KARAKTERISTIK ALAMIAH
SURFAKTAN NATRIUM
LIGNOSULFONAT DARI
AMPAS TEBU SEBAGAI
FLUIDA INJEKSI DI
RESERVOIR MINYAK

Penelitian
& Karya
Ilmiah

1 3 Jan-18

22 M. Mabruriy W.W.,
Dody Prayitno

STUDI EFEK CAIRAN
PADUAN ALUMINIUM
TERHADAP KEKERASAN
INTERFACE KRUSIBEL BAJA

Penelitian
& Karya
Ilmiah

1 3 Jan-18

23 Adhitya Suwanda
1), Dadang Surjasa
2)

PENGARUH KOLABORASI
RANTAI PASOK TERHADAP
KINERJA KEUANGAN MELALUI
KINERJA LOGISTIK, KINERJA
OPERASIONAL DAN KEPUASAN
PELANGGAN (STUDI EMPIRIS
PADA PERUSAHAAN-
PERUSAHAAN RITEL YANG
BEROPERASI DI INDONESIA)

Penelitian
& Karya
Ilmiah

1 3 Jan-18

24 Nadya Amanta1),
Maria Immaculata
Ririk Winandari2),
Sri Tundono 3)

PENERAPAN STANDAR
FASILITAS PARKIR UNTUK
DIFABEL DI RSUD PASAR
MINGGU

Penelitian
& Karya
Ilmiah

1 3 Jan-18

25 Suryadi Pappa KOPERASI LIMBAH
PERTANIAN: STRATEGI
PEMANFAATAN LIMBAH
YANG LESTARI DAN
BERKELANJUTAN

Penelitian
& Karya
Ilmiah

1 3 Jan-18
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26 Masrin Damanik1,
Sugiatmo
Kasmungin2,
Rahmat Sudibjo3

STUDY PENINGKATAN OIL
RECOVERY PADA INJEKSI
SURFAKTAN-POLIMER PADA
BATUAN KARBONAT

Penelitian
& Karya
Ilmiah

1 3 Jan-18

27 Dealfinthy Gitarini
1), Is Mardianto 2)

PERENCANAAN
KONTINUITAS BISNIS studi
kasus: BPJS Kesehatan

Penelitian
& Karya
Ilmiah

2 3 Jul-18

28 Christopher
Triarman1), Jane
Sekarsari2)

ANALISIS FAKTOR
PENYEBAB
KETERLAMBATAN WAKTU
PADA PEKERJAAN
STRUKTUR ATAS PROYEK
KONSTRUKSI

Penelitian
& Karya
Ilmiah

2 3 Jul-18

29 Onny Hernik
Saputro1 Husnun
Amalia2

HUBUNGAN ANTARA
STATUS GIZI DENGAN
KADAR ASAM URAT DARAH
PADA LANSIA

Penelitian
& Karya
Ilmiah

2 3 Jul-18

30 Fitriadi 1), Dedes
Nur Gandarum 2),
Jimmy S. Juwana
3)

PENGARUH KELAS JALAN
DAN AKSES TRANSPORTASI
UMUM TERHADAP
PERUBAHAN FUNGSI
HUNIAN MENJADI
KOMERSIL DI KECAMATAN
KEMBANGAN

Penelitian
& Karya
Ilmiah

2 3 Jul-18

31 Mohammad Bayu
Dwicaksono 1);
Chalilullah
Rangkuti 2)

PERANCANGAN,
PEMBUATAN, DAN
PENGUJIAN KOMPOR
ENERGI MATAHARI
PORTABEL TIPE PARABOLA
KIPAS

Penelitian
& Karya
Ilmiah

2 3 Jul-18

32 Indah Pradhipta,
Syandra Sari,
Anung B Ariwibowo

APLIKASI PENCATATAN
TRANSAKSI KOMUNITAS
BAGINDA (BANK SAMPAH
GUNUNG INDAH)

Penelitian
& Karya
Ilmiah

2 3 Jul-18

33 Putri Ayu Desyta1),
Sugiatmo
Kasmungin2),
Djunaedi Agus
Wibowo3)

ANALISA PERENCANAAN
REAKTIVASI SUMUR
LAPANGAN “PAD” UNTUK
ZONA “A”

Penelitian
& Karya
Ilmiah

2 3 Jul-18

34 Yudhi Martha
Nugraha

ANALISIS POTENSI
PROMOSI PARIWISATA
HALAL MELALUI E-
MARKETING DI KEPULAUAN
RIAU

Penelitian
& Karya
Ilmiah

2 3 Jul-18

35 Hendro Hasari
1),Ali
Topan3),Agus Budi
Purnomo2)

PERANCANGAN MUSEUM
BATIK INDONESIA DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR
METAFORA (KASUS DESAIN
: TAMAN MINI INDONESIA
INDAH, JAKARTA)

Penelitian
& Karya
Ilmiah

2 3 Jul-18
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36 Putri Wulan Eka
Christi1),
Mohammad Ali
Topan2), Agus
Budi Purnomo3)

FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI TINGKAT
KENYAMANAN PASAR
ANYAR DI KOTA
TANGERANG

Penelitian
& Karya
Ilmiah

2 3 Jul-18
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Abstrak
Pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kota Depok sebesar 6% tiap

tahunnnya.Pertumbuhan penduduk yang pesat akan berpengaruh terhadap mutu kualitas
lingkungan dan berimbas kepada menurunnya kualitas hidup manusia di lingkungan terkait.
Disamping itu pertumbuhan penduduk yang pesat juga diikuti dengan tingginya intensitas
pembangunan di Kota Depok. Berdasarkan fakta tersebut maka diperlukan adanya
perencanaan dalam pengembangan Kota Depok sehingga terwujudnya kota Depok yang
berkelanjutan. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas lingkungan
fisik binaan di Kota Depok sehingga dapat terumuskannya usulan dalam pengembangan
kualitas lingkungan di Kota Depok. Metode pendekatan yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan teknik analisis spasial , scoring dan deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa dari enam variabel yang digunakan sebagai indikator untuk menilai
kualitas lingkungan binaan hanya dua variabel yang bernilai relatif baik (pelayanan
pendidikan dan kesehatan) dan satu variabel bernilai relatif buruk (pelayanan
persampahan), ketiga variabel lainnya bernilai beragam (Pelayanan air bersih, pelayanan
limbah, dan kondisi permukiman). Oleh karenannya perlu ada upaya dari pemerintah dan
masyarakat untuk meningkatkan mutu kualitas lingkungan binaan di Kota Depok.

Kata Kunci: Kualitas lingkungan, Lingkungan binaan, berkelanjutan

Pendahuluan
Jumlah penduduk di Indonesia sudah mencapai 240 ribu juta jiwa dan dari jumlah

tersebut sebesar 56% penduduk berada di kawasan perkotaan. Sementara pada tahun
2010 sendiri hanya sebanyak 49,8% penduduk dari total 237,6 ribu juta jiwa yang tinggal di
kawasan perkotaan. Budiharjo (2014) juga menyatakan bahwa abad 21 dicanangkan
sebagai abad perkotaan. Jumlah penduduk dunia yang tinggal di kawasan perkotaan pada
tahun 2015 sendiri hanya sejumlah 54% dan diprediksikan pada tahun 2050 jumlah ini akan
meningkat menjadi 66% (Budiharjo,2014). Kota Depok merupakan salah satu kota yang
berfungsi sebagai kota atau daerah penyangga bagi Kota Jakarta. Hal ini dicantumkan
telah dicantumkan dalam UU No. 15 Tahun 1999 dimana, dalam undang-undang tersebut
juga dijelaskan mengenai perubahan status Kota Depok menjadi sebuah Kotamadya/Kota.
Setelah dari penetapan tersebut, Kota Depok berkembang sangat pesat. Pembangunan
dan pengembangan wilayah terjadi di setiap daerah di Kota Depok guna memenuhi
kebutuhan dari penduduk Kota Depok yang semakin bertambah.

Dinas kependudukan dan catatan sipil Kota Depok sendiri mencatat pertumbuhan
penduduk yang terjadi di Kota Depok menjadi 6% tiap tahunnya. Data yang dicatat oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) meneyebutkan bahwa pada tahun 2012 sendiri penduduk Kota
Depok berjumlah 1.898.567 Jiwa. Jumlah tersebut terus berkembang setiap tahunnya
hingga mencapai jumlah 1.962.160 Jiwa pada tahun 2013 dan 2.033.508 Jiwa pada tahun
2014. Dengan bertambahnya jumlah dan kepadatan penduduk ini maka akan berdampak
terhadap kualitas lingkungan kota tersebut. Kustiwan (2009) menyatakan bahwa
pertambahan penduduk dan meningkatnya kegiatan penduduk telah menyebabkan
penurunan mutu lingkungan. Pertumbuhan penduduk yang terjadi semakin tinggi di
kawasan perkotaan ini akan berpengaruh terhadap mutu kualitas lingkungan kawsan
perkotaan terkait sehingga dapat berimbas kepada menurunnya kualitas hidup manusia di
kawasan perkotaan tersebut (Taufik, 2013)
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Berhubungan dengan terjadinya permasalahan lingkungan di perkotaan sendiri
maka penting adanya untuk dilakukan pengelolaan terhadap lingkungan perkotaan itu
sendiri. Hal ini tentunya bertujuan untuk menekan terjadinya degradasi lingkungan
perkotaan. Sama hal nya di Kota Depok sendiri, oleh karena dengan meningkatnya jumlah
dan kepadatan penduduk di Kota Depok maka diperlukan adanya perencanaan dalam
pengelolaan lingkungan Kota Depok agar dalam rencana pengembangan Kota Depok
kedepannya dapat menjadi berkelanjutan. Hal ini tentu sesuai dengan Misi Kota Depok
yang tercantum dalam RTRW yakni, menjadikan Kota Depok sebagai daerah permukiman
yang layak huni dan berkelanjutan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini
sendiri berfungsi untuk mengetahui kondisi kualitas lingkungan fisik binaan di Kota Depok
sehingga dapat terumuskannya usulan dalam rangka peningkatan kualitas lingkungannya.

Studi Pustaka
Kondisi kualitas lingkungan binaan di perkotaan sesuai dengan konsep elemen

doxiadis terdiri dari elemen shell (ruang kehidupan/fisik hunian) dan network
(Jaringan/Utilitas). Penilaian terhadap fisik hunian sendiri dapat dilihat dari prosentase
keteraturan perumahan di kawsan perkotaan itu sendiri. Fatimah (2009,2010), dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa suatu lingkungan perumahan dikatakan baik apabila
luasan dari perumahan teraturnya lebih banyak daripada luasan perumahan tidak teratur.
Sumunar (2002) juga menyatakan bahwa salah satu penyebab merosotnya kualitas
lingkungan permukiman adalah dengan timbulnya perumahan yang tidak ditata secara
teratur. Maka dapat dikatakan bahwa kondisi kualitas lingkungan buatan dipengaruhi oleh
keteraturan lingkungan perumahan di dalam kawasan perkotaan itu sendiri.

Terdapatnya permukiman yang minim prasarana lingkungan juga menjadi salah
satu penyebab menurunnya kualitas lingkungan kota tersebut

Metodelogi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kota Depok, Provinsi Jawa Barat, dengan mencakup 11

kecamatan yang ada di Kota Depok. Oleh karenanya, skala data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa skala data kecamatan. Metode pendekatan dalam penelitian ini
yaitu pendekatan deskriptif kuantitatif. Sementara, teknik pengumpulan data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data sekunder yang
berasal dari survey instansi dan juga kajian literatur.

Penelitian ini terfokuskan pada aspek lingkungan fisik binaan dengan menggunakan
enam variabel sebagai indikator untuk menilai aspek ini yakni, kondisi permukiman, sarana
pelayanan kesehatan, sarana pelayanan pendidikan, pelayanan persampahan, pelayanan
air bersih, dan pelayanan air limbah. Selanjutnya,metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan metode analisis deskriptif, metode analisis skoring, dan
metode analisis spasial.

Hasil dan Pembahasan
Untuk mengetahui kondisi kualitas lingkungan fisik binaan di Kota Depok ini,

digunakan enam indikator yakni, kondisi pelayanan persampahan, kondisi pelayanan
sarana keseatan, kondisi pelayanan sarana pendidikan, kondisi pelayanan air bersih,
kondisi pelayanan air limbah, dan kondisi permukiman di Kota Depok. Berdasarkan enam
indikator yang di pakai tersebut, hanya dua indikator yang bernilai relatif baik di seluruh
kecamatan di Kota Depok. Kedua indikator tersebut adalah pelayanan sarana kesehatan
dan pelayanan sarana pendidikan. Sementara untuk indikator pelayanan persampahan, di
11 kecamatan yang ada nilai kualitas yang didapat adalah sama yaitu buruk. Disamping
dari ketiga indikator tersebut, tiga indikator lainnya memiliki nilai kualitas yang beragam
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Kondisi pelayanan sarana pendidikan dan kesehatan di 11 kecamatan yang
terdapat di Kota Depok sendiri dikatakan bernilai relatif baik dikarenakan, jumlah dari unit
pelayananya telah mencukupi dengan jumlah penduduk di masing-masing kecamatan.
Dalam SNI 03-1733-2004 Tentang Tata Cara Perencanaan Permukiman di Kawasan
perkotaan, telah menjelaskan mengenai standard jumlah untuk masing-masing sarana
perkotaan. Standard jumlah ini didapat dari hasil jumlah minimal untit sarana dibanding
dengan jumlah penduduk total di suatu wilayah. Maka selanjutnya didapatkan
perbandingan nilai kualitas sebagai berikut :

Tabel 1
Penilaian Kondisi Kualitas Sarana Kesehatan dan Pendidikan di Kota Depok

Kecamatan Sarana Kesehatan
(Tersedia/Dibutuhkan)

Sarana Pendidikan
(Tersedia/ Dibutuhkan)

Kualitas

RS RS
Bersalin

Puskesma
s

SD SMP SMA

Sawangan 2/- 1/4 5/1 52/24 22/5 12/4 Baik
Bojongsari -/- 1/4 2/1 42/20 27/4 7/4 Baik
Pancoran Mas 5/1 12/8 13/2 78/42 37/10 28/8 Baik
Cipayung 1/- 10/5 3/1 50/25 17/6 10/5 Baik
Sukmajaya 2/1 8/9 4/2 69/45 17/11 8/9 Baik
Cilodong 2/- 9/5 3/1 35/25 11/6 6/5 Baik
Cimanggis 5/1 13/9 5/2 64/45 26/11 12/9 Baik
Tapos -/1 -/8 6/2 58/40 22/10 4/8 Baik
Beji 2/- 1/6 5/2 56/33 13/8 5/6 Baik
Limo -/- 1/3 2/- 26/17 13/4 3/3 Baik
Cinere 1/- 12/4 13/1 21/20 9/5 4/4 Baik

Sumber : Hasil Analisis Data, 2017

Berbeda dengan kondisi pelayanan sarana, kondisi pelayanan persampahan di
Kota Depok memiliki nilai kualitas buruk di sebelas kecamatanya. Dalam KepMen PU No.
534/KPTS/M/2001 menjelaskan indikator dari bidang pelayanan sampah di perkotaan
sendiri dapat dilihat dari tingkat penanganan jumlah timbulan sampah terhadap jumlah
penduduk kotanya. Sementara cakupan kualitasnya adalah sebesar 80% dari jumlah
penduduk Kota yang terlayani. Cakupan ini kemudian dapat dijadikan suatu parameter
untuk menentukan ambang batas kualitasw pelayanan persampahan di Kota tersebut.
Apabila penilaiannya berada dibawah ambang batas parameter maka dapat dikatakan
bahwa standar pelayanan masih dibawah kualitas, sehingga dikatakan buruk.

Status lingkungan hidup pada tahun 2014 memperkirakan jumlah timbulan sampah
yang dihasilkan secara keseluruhan adalah sejumlah 140. 603 juta litter/ tahunnya. Namun
dengan jumlah yang begitu banyak ini hanya sebesar 594 juta litter/ tahun sampah di Kota
Depok yang dapat terangkut. Sampah-sampah ini sendiri pada dasarnya berasal dari hasil
sisa limbah rumah tangga maupun dari hasil sisa kegiatan non rumah tangga. Berikut
adalah hasil penilaian kondisi pelayanan persampahan kecamatan per kecamatan di Kota
Depok ditinjau dari jumlah sampah terangkutnya :

Tabel 2
Prosentase Sampah Rumah Tangga yang Terangkut

Kecamatan Jumlah
Rumah
Tangga

Rumah Tangga
dengan Sampah
Terangkut

Prosentase Kualitas

Sawangan 29,900 21,243 71% Buruk
Bojongsari 14,951 10,622 71% Buruk
Pancoran Mas 44,916 30,800 69% Buruk
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Cipayunng 22,458 15,400 69% Buruk
Sukmajaya 23,356 11,002 47% Buruk
Cilodong 46,710 22,003 47% Buruk
Cimanggis 63,987 47,846 75% Buruk
Tapos 31,994 23,924 75% Buruk
Beji 37,848 26,311 70% Buruk
Limo 13,384 10,243 77% Buruk
Sumber :Hasil Analisi, 2017

Berdasarkan dari hasil penilaian tersebut maka pemerintah Kota Depok masih
harus berusaha membenahi bidang pelayanan persampahan di Kota Depok sendiri.
Mengingat dengan perkembangan dan pembangunan Kota Depok, sampah domestik yang
dihasilkan ini akan terus bertambah jumlah timbulannya, terutama pada daerah pusat-pusat
pertumbuhan kota. Laporan status lingkungan hidup Kota Depok sendiri mengatakan
secara umum,yang menjadi faktor peningkatan jumlah timbulan sampah di Kota Depok
sendiri adalah :
a. Laju pertumbuhan penduduk
b. Peningkatan konsentrasi penduduk perkotaan
c. Perubahan konsumsi penduduk kota
d. Pergeseran teknik penanganan makan, maksudnya adalah perubahan teknik konsumsi

menjadi menggunakan makan kemasan ataupun makanan kaleng

Apabila masalah pelayanan sampah di Kota Depok tidak diperhatikan dan
ditingkatkan maka akibatnya akan dirasakan kembali oleh lingkungan Kota Depok sendiri.
Timbulan sampah yang tidak terangkut ini oleh penduduk cenderung dibuang ke sungai
maupun ke lahan kosong (Data Podes Kota Depok 2014). Hal ini tentunya dapat
berdampak terhadap pencemaran air sungai, pencemaran udara, dan juga pencemaran
tanah, karena endapan sampah yang dibiarkan terbengkalai di lahan kosong. Bakteri
pengurai sampah ini lama-lama akan mencemari lahan tersebut (SarSanDas Kota Depok).

Selain dari ketiga indikator diatas kualitas lingkungan fisik binaan ini juga ditinjau dari
kondisi kualitas pelayanan air bersih, kondisi kualitas pelayanan air limbah, dan kondisi
permukimannya. Indikator yang digunakan untuk mengetahui kualitas air bersih di Kota
Depok ini diambil sesuai dengan SPM KepMen PU 534/KPTS/M/2001 mengenai standar
pelayanan lingkungan di kawasan perkotaan. Dalam KepMen PU 534/KPTS/M/2001
dikatakan bahwa prosentase jumlah penduduk yang terlayani dengan cakupan minimal
penduduk terlayani adalah sebanyak 55% dari jumlah total penduduk. Maka untuk
penilaiannya sendiri dapat di klasifikasikan baik dan buruk. Berdasarkan standar parameter
yang digunakan, maka kualitas air bersih dapat dinyatakan baik apabila nilai dari penduduk
yang terlayani melebihi nilai ambang batas parameter yang ditetapkan. Sementara
penilaian buruk akan diberikan apabila nilai dari penduduk yang terlayani masih dibawah
ambang batas parameter yang telah ditetapkan

Dilihat secara keseluruhan di Kota Depok sendiri nilai prosentase penduduk yanng
terlayani hanya sejumlah 21%. Prosentase ini sendiri didapat dari hasil pembagian dr
jumlah pelanggan PDAM yang terdaftar hingga tahun 2017 yaitu sebesar 76.198 dibagi
dengan jumlah kepala keluarga total di Kota Depok yaitu, 362.034 dikali dengan 100%.
Jumlah 21% ini sendiri tentunya masih jauh dari nilai standar pelayanan mininal air bersih
untuk di di kawasan perkotaa. Seperti yang telah dikatakan sebelumnya bahwa jumlah
standar minimal untuk pelayan jaringan air bersih di kawasan perkotaan sendiri adalah
sebesar 55%.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sejumlah 79% kepala
keluarga lainnya di Kota Depok menggunakan sumber lain untuk dapat memenuhi
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kebutuhan akan air bersih. Data yang didapat dari potensi desa Kota Depok, sejumlah
penduduk lainnya mengunakan sumur bor maupun sumur galian untuk memenuhi
kebutuhannya. Penggunaan sumur bor sebagai sumber air bersih, menurut dari Pendataan
Sarana Sanitasi Dasar Kota Depok, termasuk kedalam klasifikasi buruk.

Sementara untuk kondisi pelayanan air limbah di Kota Depok sendiri hampir 55%
daerah di Kota Depok masih didominasi dengan sistem pembuangan saluran tertutup.
Akibatnya adalah air limbah hasil rumah tangga yang melewati saluran drainase ini akan
langsung dialiri dan dibuang ke sungai tanpa ada adanya seperasi atau pengelolaan
setempat. Hal ini menyebabkan timbulnya pencemaran air sungai akibat dari pembuangan
limbah cair tersebut.

Pendataan Sarana Sanitasi Dasar Kota Depok mengklasifikasikan penilaian sistem
pembuangan air limbah rumah tangga kedalam dua tingkatan klasifikasi sebagai berikut :
 Klasifikasi baik ditunjukan apabila presentase rumah tangga yang memiliki sistem

pembuangan air limbah dengan sistem saluran tertutup atau berupa peresapan
 Klasifikasi buruk ditunjukan apabila presentase rumah tangga yang memiliki sistem

pembuangan air limbah dengan sistem saluran tertutup atau drainase

Penilaian klasifikasi baik diberikan kepada kecamatan yang menggunakan sistem
lubang resapan sebagai sistem pembuangan limbahnya. Sementara penilaian klasifikasi
buruk diberikan kepada kecamatan yang menggunaka sistem drainase terbuka sebagai
sitem pembuangan limbahnya. Penilai ini sendiri diambil berdasarkan klasifikasi yang telah
ditetapkan oleh SarSanDas Kota Depok.

Berikut adalah tabel hasil dari penilaian kondisi kualitas pelayanan air bersih dan air
limbah di Kota Depok ditinjau melalui per kecamatannya :

Tabel 3
Kondisi Kualitas Air Bersih dan Air Limbah di Kota Depok

Kecamatan
Pelayanan Air Bersih Pelayanan Air Limbah
Pelanggan
PDAM

Prosentase Kualitas Sistem
Pembuangan

Kualitas

Sawangan 1.915 6% Buruk Lubang resapan Baik
Bojongsari 8.419 56% Baik Drainase Buruk
Pancoran Mas 7.202 16% Buruk Drainase Buruk
Cipayung 5.153 23% Buruk Lubang resapan Baik
Sukma Jaya 20.725 89% Baik Drainase Buruk
Cilodong 5.205 11% Buruk Lubang resapan Buruk
Cimanggis 12.773 20% Buruk Drainase Buruk
Tapos 3.413 11% Buruk Lubang resapan Baik
Beji 2.565 7% Buruk Lubang resapan Baik
Limo 2.376 18% Buruk Drainase Buruk
Cinere 6.452 20% Buruk Lubang resapan Baik

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Apabila dilihat secara spasial gambaran kualitas untuk kedua indikator tersebut
ditinjau berdasarkan kondisi kualitasnya adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Peta Kondisi Kualitas Air Bersih Gambar 2. Peta Kondisi Kualitas Limbah

Indikator terakhir yang dilihat untuk mengetahui kualitas dari lingkungan fisik binaan
di Kota Depok adalah dengan mengetahui kondisi permukiman yang terdapat di masing-
masing kecamatan di Kota Depok. Kota Depok memiliki luas wilayah sebesar 20.029
Hektar. Sebesar 64% dari luas wilayah nya diperuntukkan untuk permukiman yaitu seluas
12.884 Hektar. Permukiman di Kota Depok sendiri di dominasi oleh permukiman tidak
teratur yaitu sebesar 9024 Hektar dan sebesar 3859 Hektar merupakan permukiman yang
teratur. Penilaian pola tata letak permukiman dalam suatu wilayah sendiri memiliki
hubungan dengan kualitas permukiman di wilayah tersebut. Penilaian ini dapat dilihat dari
keteraturan letak bangunan. Dalam Ditjen Cipta Karya, Departemen PU 1980 dikatakan
bahwa apabila suatu wilayah memiliki jumlah bangunan permukiman yang teratur lebih
banyak maka klasifikasi wilayah tersebut termasuk kedalam kuliatas permukiman baik.

Tabel 4
Luasan Permukiman Teratur dan Tidak Teratur

Kecamatan Luasan Permukiman Kualitas
Teratur % Tidak

Teratur
%

Sawangan 190,084 24% 598,102 76% Buruk
Bojongsari 341,249 52% 318,672 48% Baik
Pancoran Mas 170,098 15% 963,663 85% Buruk
Cipayung 58,312 12% 432,621 88% Buruk
Sukma Jaya 1436,6 28% 3743,7 72% Buruk
Cilodong 196,300 28% 513,602 72% Buruk
Cimanggis 280,857 25% 849,566 75% Buruk
Tapos 856,238 76% 266,261 24% Baik
Beji 91,561 13% 628,198 87% Buruk
Limo 75,645 16% 388,370 84% Buruk
Cinere 162,168 34% 321,794 66% Buruk

Sumber :Hasil Analisis, 2017

Berdasarkan tabel penilaian diatas maka dapat dilihat bahwa apabila diseusaikan
dengan klasifikasikasi yang telah ditetapkan oleh Ditjen Cipta Karya PU, dari sebelas
kecamatan yang terdapat di Kota Depok hanya dua kecamatan yang memiliki nilai
klasifikasi baik. Sementara untuk sembilan kecamatan lainnya masih memiliki nilai kualitas
permukiman buruk. Hal ini disebabkan karena pada sembilan kecamatan ini, jumlah
prosentase luas permukiman tidak teraturnya masih lebih besar daripada luas prosentase
permukiman teraturnya. Berdasarkan dari hal ini maka dapat dilihat bahwa kualitas
permukima di kesembilan kecamatan ini harus kembali ditingkatkan. Terutama dalam hal
jaringan jalan. Karena, letak dari permukiman tidak teratur ini masih tidak mengikuti
kerangka jalan yang ada. Selain itu, letak bangunan yang tidak beraturan mengakibatkan
permukiman terlihat lebih padat dan cenderung tidak berkelanjutan.
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Gambar 3. Peta Persebaran Permukiman Gambar 4. Peta Kondisi Permukiman

Setelah dilakukan penilaian terhadap masing-masing indikator kemudian dilanjutkan
dengan melakukan skoring sederhana untuk akhirnya mengetahui kondisi kualitas
lingkungan fisik binaan di Kota Depok :

Tabel 5
Hasil Skoring Kualitas Lingkungan Fisik Binaan Kota Depok

Kecamatan Kondisi Kualitas Lingkungan Binaan Total Kualitas
Permukiman Air Limbah Air Bersih

Sawangan Buruk Baik Buruk 1 Buruk
Bojongsari Baik Buruk Baik 2 Sedang
Pancoran Mas Buruk Buruk Buruk 0 Sangat Buruk
Cipayung Buruk Baik Buruk 1 Buruk
Sukma Jaya Buruk Buruk Baik 1 Buruk
Cilodong Buruk Buruk Buruk 0 Sangat Buruk
Cimanggis Buruk Buruk Buruk 0 Sangat Buruk
Tapos Baik Baik Buruk 2 Sedang
Beji Buruk Baik Buruk 1 Buruk
Limo Buruk Buruk Buruk 0 Sangat Buruk
Cinere Buruk Baik Buruk 1 Buruk

Sumber : Hasil Analisis Data, 2017

Berdasarkan hasil tabel diatas maka dapat dilihat bahwa hampir dari 11 kecamatan
yang terdapat di Kota Depok sembilan diantaranya masih memerlukan perencanaan yang
lebih baik lagi terutama dalam bidang pelayanan persampahan, yang secara umum masih
bernilai buruk secara keseluruhan. Berikut adalah peta yang menunjukan kualitas
lingkungan fisik binaan di Kota Depok :

Gambar 5. Peta Kondisi Kualitas Lingkungan Fisik Binaan
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Kesimpulan
Secara umum kondisi lingkungan fisik binaan di Kota Depok masih memerlukan

perencanaan dalam hal pengembangan wilayahnya yang juga dapat meningkatkan kualitas
mutu lingkungannya. Terlebih di bidang pelayanan persampahan. Berbagai cara dapat
ditempuh untuk meningkatkan kualitas mutu lingkungan binaan di Kota Depok ini. Peran
serta masyarakat dan pemerintah dirasa perlu untuk dapat meningkatkan kualitas
lingkungan binaan di Kota Depok.
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